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Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah. "*

1 QS. Al-Ahzab [33]:21
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ABSTRAK

AYU AGUSTINA DWI RAHMAWATI. Program Takhasus Di MIN 5
Magelang. Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah Penyelenggaraan pendidikan
tahfidz Al-Qur'an untuk anak-anak bukanlah suatu hal yang sederhana, melainkan
memerlukan pemikiran dan analisis mendalam dalam merencanakan aspek-aspek
seperti metode, alat dan sarana prasarana, target hafalan, evaluasi hafalan, dan lain
sebagainya. Pembelajaran tahfidz Al-Qur'an yang diimplementasikan bertujuan
mencapai target hafalan dan membentuk karakter peserta didik dengan harapan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan data penelitian dianalisis menggunakan analisis
kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, verivikasi, dan kesimpulan. Adapun
uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi data, yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian mendiskripsikan konsep karakter didalam program tahfidz
pada kelas takhasus di MIN 5 Magelang dapat dibentuk melalui pembiasaan dan
semangat belajar dari guru, program tahfidz Qur’an juga mendorong peserta didik
mempunyai sifat yang disiplin, bertanggung jawab dan memiliki jiwa
kepemimpinan baik dalam hal ibadah maupun hal-hal yang terkait bidang
akademik. Pelaksanaan program takhasus sudah selaras dengan tujuan program
tahfidz di MIN 5 Magelang, hanya saja masih ada kendala dalam pengelolaan
kelas, dimana kelas masih terlalu sempit dan masih menjadi sattu gedung dengan
kelas reguler. Proses tahfidz, atau menghafal Al-Qur'an dapat membentuk
karakter Islami yang mendalam pada peserta didik, diantaranya adalah ketekunan,
kesabaran, disiplin, kejujuran, rasa tanggung jawab, rasa hormat dan kepedulian.
Karakter-karakter ini bukan hanya bersifat sementara selama proses tahfidz,
melainkan dapat menjadi bagian integral dari kepribadian peserta didik dalam
jangka panjang. Tahfidz tidak hanya menghasilkan hafiz atau hafizah, tetapi juga
membentuk individu yang berakhlak baik, bertanggung jawab, dan penuh
kecintaan kepada nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Program Takhasus
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ABSTRACT

AYU AGUSTINA DWI RAHMAWATI. Takhasus Program in MIN 5 Magelang.
Thesis. Yogyakarta: Master of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023.

The background of this research problem is the implementation of Qur'an
memorization education for children is not a simple thing but requires in-depth
thinking and analysis in planning aspects such as methods, tools and
infrastructure, memorization targets, memorization evaluation, and so on. The
implemented Quran memorization learning aims to achieve memorization targets
and shape the character of students with the hope that it is by the predetermined
goals.

This type of research is qualitative research with a case study approach.
Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation. The research data were analyzed using qualitative analysis,
namely data reduction, data presentation, verification, and conclusions. The data
validity test in this research is data triangulation, namely source triangulation,
technique triangulation and time triangulation.

The results of the study describe the concept of character in the tahfidz
program in the takhasus class at MIN 5 Magelang can be formed through
habituation and enthusiasm for learning from teachers, the tahfidz Qur'an
program also encourages students to have a disciplined nature, be responsible
and have a leadership spirit both in terms of worship and matters related to the
academic field. The implementation of the takhasus program is in line with the
objectives of the tahfidz program at MIN 5 Magelang, it's just that there are still
obstacles in class management, where the class is still too narrow and is still one
building with regular classes. The process of tahfidz, or memorizing the Qur'an
can form deep Islamic characters in students, including perseverance, patience,
discipline, honesty, a sense of responsibility, respect, and care. These characters
are not only temporary during the tahfidz process but can become an integral part
of the learners’ personalities in the long run. Tahfidz does not only produce hafiz
or hafizah, but also forms individuals who are good, responsible, and full of love
for Islamic values.

Keywords: Character Building, Takhasus Program
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter
individu serta memberikan landasan bagi perkembangan pribadi yang
berkualitas. Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa terdapat sifat-sifat yang
bersifat alami dan berasal dari individu, sementara ada pula sifat-sifat yang
terbentuk melalui latihan atau kebiasaan.? Pandangan ini menunjukkan bahwa
pendidikan tidak sekadar mengalirkan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi
lebih pada bagaimana memberikan panduan agar kepribadian tertentu dapat
terbentuk, sambil menciptakan lingkungan yang mendukung.® Dengan harapan,
peserta didik akan termotivasi untuk mengembangkan karakteristik istimewa
dan uniknya saat berinteraksi dalam masyarakat.

Menurut Zakiyah Darajat, kepribadian seseorang dapat terbentuk melalui
sebuah pengalaman dan nilai-nilai yang diserapnya dalam pertumbuhan dan
perkembangan, terutama pada tahun tahun awal umurnya. Apabila nilai dari
agama banyak yang masuk ke dalam pembentukan kepribadian seseorang,
maka tingkah laku orang tersebut akan banyak diarahkan dan dikendalikan oleh

nilai-nilai agama.* Pengalaman-pengalaman dan nilai-nilai yang diserap oleh

2 Ujud Supriaji, “Pemikiran Ibnu Miskawaih Tentang Konsep Pendidikan Karakter
Akhlak,” JURNAL KRIDATAMA SAINS DAN TEKNOLOGI 3, no. 2 (2021), him. 108.

3 Farrah Camelia, “Implementasi Kebijakan Program Tahfidz Al-Qur’an Sebagai Upaya
Penguatan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Al-Qur’an Putri Ibnu Katsir Jember,”
Islamika : Jurnal Ilmu-1lmu Keislaman 20, no. 1 (2020), him. 3.

4 Zakiyah Drajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Bandung: Rosdakarya,
1995), him. 63.



seseorang yang masuk melalui kognisi kemudian akan mengalami proses
internalisasi yang membentuk karakter seseorang.

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membentuk karakter manusia
baik secara formal maupun non formal.® Abdul Aziz menjelaskan bahwa
pendidikan adalah proses pembentukan sikap, tingkah laku, dan karakter
manusia, baik secara individu maupun kelompok.® Menurut Ki Hajar
Dewantara yang dikutip dalam buku Pendidikan Islam karangan Azyumardi
Azra, mengungkapkan bahwa pendidikan pada umunya berarti daya upaya
untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak-anak, selaras dengan
alam dan masyarakatnya.” Artinya sudah seharusnya pendidikan memang tidak
hanya menekankan pada transfer of knowledge saja, namun juga akhlak dan
karakter.

Agama Islam yang diperkenalkan oleh Nabi Muhammad Saw pun sangat
berfokus pada pembinaan karakter dan pengembangan potensi manusia melalui
kegiatan pendidikan dengan metode yang beragam.® Pembentukan karakter
yang seimbang pada manusia sangat dipengaruhi oleh edukasi agama dan
penanaman nilai-nilai keagamaan secara internal dalam diri peserta didik. Hal
ini dikarenakan penanaman nilai-nilai keagamaan bukan hanya menjadi

tanggung jawab orang tua, tetapi juga bagian integral dari pendidikan, yang

> Manarul Hidayah and Musaljon, “Perkembangan Peran Pendidikan dalam Pembentukan
Karakter Anak Di Kampung Cibungbulang dalam Program KKN Pendidikan,” Jurnal Fascho:
Kajian Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan 11, no. 1 (2021), him. 45.

 Abd. Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah (Yogyakarta: Sukses Offsed,
2010), him. 1.

" Azyumardi Azra, Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium 111 (Jakarta:
Kencana Prenamedia Grup, 2012), him. v.

8 M. Afiqul Adib, “Syekh Nawawi Al-Bantani: Kajian Pemikiran Pendidikan Islam dan
Relevansinya Di Abad-21,” Al Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 16, no. 2
(2022), him. 445.



menjelma sebagai fondasi utama dalam meningkatkan derajat dan martabat
bangsa, khususnya melalui pendidikan karakter melalui tahfidz.® Oleh karena
itu karakteristik peserta didik sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
keluarga.

Kurikulum Merdeka sendiri peserta didik bukan hanya dituntut untuk
pandai secara akademik akan tetapi dari segi karakter harus sesuai dengan
karakter pelajar pancasila yang diterapkan dalam kurikulum Merdeka ini.
Peserta didik harus menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia.X® Sehingga karakter ini juga menjadi perhatian
khusus di dalam kurikulum merdeka ini untuk membentuk kepribadian peserta
didik.

Hal ini bukan tanpa alasan. Kondisi moral dan akhlak generasi saat ini
dinodai dengan hilangnya karakter sebagai pribadi yang memegang nilai-nilai
kedudukan Pancasila. Sebagian besar justru mengabaikan nilai-nilai dari
pancasila tersebut sebagai contoh lalai dalam melaksanakan ibadah kepada
Tuhan yang Maha Esa, hilangnya rasa kemanusiaan ditandai dengan banyak
anak-anak yang mengalami kemuduran moral dan etika seperti saat ini banyak
kasus yang melibatkan anak-anak seperti kasus pelecehan seksual, tindakan

pemukulan bahkan sampai tindakan pembunuhan yang terjadi.!!

% Suryadi, Nur Hidayat, and Sri Wahyuningsih, “Pengelolaan Pembentukan Karakter Anak
di Lingkungan Pendidikan Islam,” Az Zigri: Kajian Keislaman dan Kependidikan 5, no. 1 (2023),
him. 31.

10 Sofyan Iskandar et al., “Peningkatan Karakter Anak Bangsa dalam Kurikulum Merdeka
Melalui Program Profil Pelajar Pancasila,” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no.
2 (2023), him. 2736.

11 Efi Rusdiyani, “Pembentukan Karakter dan Moralitas Bagi Generasi Muda yang
Berpedoman Pada Nilai-Nilai Pancasila Serta Kearifan Lokal,” Seminar Nasional: Pembentukan



Permasalahan karakter merupakan masalah yang sangat urgent dalam
kehidupan manusia, sebab akhir-akhir ini mulai terlihat jelas kebobrokan dan
kebangkrutan moral bangsa, maraknya tindak kekerasan, inkoherensi politisi
atas retorika politik dan perilaku keseharian yang tanpa kepedulian sesama.
Krisis moral ini mengisyaratkan untuk segera dilakukannya pembaharuan nilai-
nilai luhur budaya bangsa, nilai tersebut bisa terwujud dalam bentuk perilaku
yang disebut dengan karakter. Suatu karakter sangan erat dengan nilai dari
perilaku tersebut, oleh sebab itu tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari
nilai-nilai moral.*? Oleh sebab itu, pendidikan karakter yang menekankan
dimensi etis yang religious menjadi relevan untuk diterapkan.

Menurut Thomas Lickona pendidikan karakter adalah usaha sadar untuk
mewujudkan kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif dan bukan hanya
untuk individu perseorangan tetapi juga untuk masyarakat secara keseluruhan.
Pendidikan karakter juga diartikan sebagai the deliberate us of all dimensions
of school life to foster optimal character development. Yang berarti pendidikan
karakter merupakan usaha yang secara sengaja dari seluruh dimensi baik di
kehidupan sosial untuk membantu pembentukan karakter secara optimal.t®
Pendidikan karakter memiliki peran yang krusial dalam menciptakan individu

yang memiliki karakter baik, serta dapat berkontribusi baik terhadap

Karakter dan Moralitas bagi Generasi Muda yang Berpedoman pada Nilai-nilai Pancasila serta
Kearifan Lokal (2015), him. 34.

12 pytu Subawa and Komang Trisna Mahartini, “Konsentris Paradigma Pendidikan Karakter
Thomas Lickona pada Sekolah,” Haridracarya: Jurnal Pendidikan Agama Hindu 1, no. 2 (2020),
him. 149.

13 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991), him. 193.



masyarakat serta menjadi upaya yang holistic untuk membentuk manusia yang
berkualitas.

Mengajarkan anak-anak untuk menghafal Al-Qur’an adalah satu hal
penting dan mulia.!* Pengajaran Al-Qur’an merupakan dasar dari prinsip-
prinsip Islam, karena anak-anak tumbuh atas fitrah dan cahaya-cahaya hikmah
yang masuk dalam kalbu sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan cahaya
hitamnya yang akan menghasut mereka. Oleh karena itu, anak-anak pada
tingkat dasar lebih cepat dalam proses hafalan karena mereka masih suci dan
dalam jiwanya masih sangat bersih sehingga ketika menghafal Al-Qur’an lebih
cepat. Anak-anak di pendidikan dasar juga masih semangat dan antusias ketika
mendapat suatu yang baru terutama dalam hal hafalan, mereka lebih mudah
menangkap ilmu yang baru secara cepat.

Menurut Yusuf Qardhawi, melibatkan diri dalam membaca dan
mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an memiliki potensi untuk meningkatkan
keimanan seseorang kepada Allah dan mengembangkan akhlak yang baik.®
Senada dengan itu, Quraish Shihab menyatakan bahwa sebagai umat Islam
hendaknya memiliki tanggung jawab besar serta diwajibkan untuk menaruh
perhatian terhadap Al-Qur’an dalam menjaga keotentikan Al-Qur’an serta
mengamalkan isi kandungannya.'® Hal ini mencerminkan pentingnya peran Al-

Qur’an sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. Dengan memiliki pemahaman

14 Silvia Primanika, “Pengaruh Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an terhadap Kecerdasan
Intelektual Peserta didik (Studi di SMP IT Widya Cendekia Kota Serang)” (UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, 2018), him. ii.

15 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
him. 170.

16 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2007), him. 21.



yang baik terhadap Al-Qur’an dan mengaplikasikan ajaran-ajarannya, umat
Islam diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang lebih dan sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Allah SWT menurunkan Al-Qur’an kepada umat manusia sebagai
petunjuk dalam menjalankan kehidupan dan merupakan kalam Allah yang
telah dijamin keasliannya, serta terpelihara hingga hari kiamat dan tidak ada
keraguan atasnya.!” Dan juga menjadi pembeda antara haq dan yang bathil dan
sebagai penjelas terhadap suatu, serta moralitas ajaran Allah yang patut
dipraktikkan dalam kehidupan, tidak hanya itu, Al-Qur’an sebagai sebab setiap
kebaikan bagi orang-orang yang menghendaki kebaikan.'® Selain untuk
menghafal Al-Qur’an ada baiknya untuk mengamalkannya isi kandungan Al-
Qur’an tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari, dengan cara merubah sikap
dalam bermasyarakat. Dimana sebelum dia sesudah menghafal Al-Qur’an
peserta didik bisa terbentuk akhlaknya menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Allah memberikan kedudukan yang paling mulia bagi penghafal Al-
Qur’an yang tidak hanya atas dirinya, tetapi juga seluruh keturunannnya di hari
kiamat nanti serta menjadi penyelamat bagi orangtuanya dan memberikan
kemudahan atasnya dalam mempelajari dan menghafal Al-Qur’an. Barang
siapa yang menghafal Al-Qur’an maka segala perbuatan, lisan dan bahkan
kehidupannya senantiasa menjaga Al-Qur’an, serta banyak faedah yang dapat

diperoleh dalam menghafal Al-Qur’an diantaranya yaitu dapat menenangkan

17 Ibid.
18 Marliza Oktapiani, “Tingkat Kecerdasan Spiritual dan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an,” Tahdzib Al-Akhlag: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2020), him. 96.



jiwa, mempertajam ingatan dan mencerdaskan fikiran.*® Menghafal Al-Qur’an
dianggap sebagai suatu bentuk ibadah yang tinggi dan merupakan cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Program yang dibentuk oleh sekolah harus sesuai dengan yang ada di
lingkungan masyarakat. Karena program yang ada di sekolah tujuannya adalah
untuk membentuk pengetahuan kegamaannya agar lebih baik. Hal ini terjadi
agar sekolah tidak kehilangan fungsinya, yaitu untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik sesuai dengan situasi dan kondisi.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab VI
bagian kesembilan pasal 30 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa “pendidikan kegamaan berfungsi mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya dan menjadi ilmu agama”.?° Hal ini sangat menekankan
bahwa Pendidkan Agama Islam harus sesuai dengan perkembangan zaman.
Senada dengan semakin majunya perkembangan IPTEK, maka diharapkan
Pendidikan Agama juga mampu relevan dalam setiap lapisan masyarakat.

Dari uraian tersebut, program tahfidz diharapkan mampu menumbuhkan
karakter peserta didik dalam penguatan pendidikan karakter. Program tahfidz
di sekolah menjadi sangat penting karena pada dasarnya sekolah menjadi

tempat dan sarana peserta didik untuk berkembang dan mendapat ilmu baru

1% Ulummudin, “Memahami Hadis-Hadis Keutamaan Menghafal Al-Qur’an dan Kaitannya
Dengan Program Hafiz Indonesia Di RCTI (Aplikasi Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid),” AL
QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis 4, no. 1 (2020), him. 69.

20 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 2003.



secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini.
Apalagi program ini akan sangat cocok jika diterapkan pada pendidikan dasar.

Hal ini karena anak usia enam sampai sembilan tahun merupakan usia
transisi periode awal menuju periode akhir. Pada usia ini menjadi periode
dalam membentuk dorongan tabiat berprestasi yang mengarah untuk menetap
sampai dewasa. Sehingga, masa ini disebut sebagai kondisi kritis dalam
beprestasi. Hurlock mengatakan bahwa, masa ini juga disebut sebagai usia
berkelompok, karena anak mulai memiliki minat lebih atas penerimaan
terhadap dirinya dalam kelompok.?! Anak pada usia tersebut memiliki daya
ingat yang tinggi sehingga dianggap mampu dalam menghafal Al-Qur’an.

Oleh sebab itu jika pada periodesasi tersebut anak diabaikan saja, maka
akan menimbulkan dampak negatif. Salah satunya berani melawan orang tua,
tidak menghormati guru dan bertindak sesuka hati tanpa memperdulikan
lingkungan sekitar. Kemajuan zaman disertai dengan arus global tersebut tidak
mungkin bisa sampai menimbulkan bahaya yang akhirnya merusak kehidupan
bangsa jika sudah tertanam iman yang kuat. Karakter yang sudah mengkristal
inilah yang menjadi benteng fikiran dan hati sehingga tidak akan mudah
dikendalikan oleh nafsu yang hanya mementingkan kesenangan di dunia dan
mengabaikan pertanggungjawaban di akhirat.

Oleh Karena itu MIN 5 Magelang membentuk suatu program vyaitu
program takhfidz Al-Qur’an yang merupakan program yang dibuat untuk

menekankan dalam pembelajaran Al-Qur’an terutama takhfizul Qur’an dimana

21 Debby Pratiwi, “Sense Of Responsibility pada Anak Marginal Usia 6-10 Tahun di Kota
Surabaya” (Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2018), hIm. 14.



dalam program tersebut akan banyak nilai-nilai yang akan dipelajari terutama
dalam pembentukan karakteristik peserta didik yang baik. Dalam
pelaksanaannya, terdapat dua kelas, yaitu kelas takhasus dan kelas reguler.
Dimana kelas takhasus merupakan kelas yang lebih mendalami tentang hafalan
Al-Qur’an, sedangkan kelas reguler hanya menerapkan hafalan Al-Qur’an pada
saat pembiasaan atau ketika sebelum memulai pembelajaran.

Program hafalan Al-Qur'an tidak hanya menjadi fokus utama di kelas
takhasus, tetapi juga di kelas reguler. Meskipun, terdapat perbedaan dalam
pendekatan prosesnya. Di kelas takhasus, peserta didik menghabiskan lebih
banyak waktu untuk menghafal Al-Qur'an, sementara di kelas reguler, kegiatan
menghafal Al-Qur'an diintegrasikan sebagai langkah pembiasaan sebelum
memulai pembelajaran. Meski demikian, kelas takhasus masih dalam tahap
pengembangan dan baru terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas 1, kelas 2 dan kelas
3. Program takhfidz ini dirancang dengan harapan agar peserta didik dapat
berhasil menghafal Al-Qur'an.

Dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, program tahfidz ini
memiliki dampak positif terhadap karakter peserta didik, yakni membuat
mereka lebih sopan, taat, dan memiliki akhlak yang baik. Peserta didik juga
terlihat menunjukkan sikap yang baik terhadap guru dan lingkungan sekolah.
Dengan adanya program menghafal Al-Qur’an ini diharapkan mampu
membangun karakteristik peserta didik menjadi peserta didik yang teladan dan

menjadi pelajar pancasila.
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Penyelenggaraan pendidikan tahfidz Al-Qur'an untuk anak-anak
bukanlah suatu hal yang sederhana, melainkan memerlukan pemikiran dan
analisis mendalam dalam merencanakan aspek-aspek seperti metode, alat dan
sarana prasarana, target hafalan, evaluasi hafalan, dan lain sebagainya.
Pembelajaran tahfidz Al-Qur'an yang diimplementasikan bertujuan mencapai
target hafalan dan membentuk karakter peserta didik dengan harapan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan merujuk pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam dan komprehensif mengenai bagaimana proses pembentukan
karakter melalui kegiatan hafalan Al-Qur'an di kelas takhasus MIN 5
Magelang. Penelitian ini akan dilakukan sebagai studi kasus untuk memahami
pembentukan karakter peserta didik di kelas reguler dan kelas takhasus.

Program hafalan Al-Quran di MIN 5 Magelang dianggap sebagai
program unggulan yang diimplementasikan untuk menanamkan cinta terhadap
Al-Qur'an pada peserta didik, dengan harapan bahwa hal tersebut akan
membuat Al-Qur'an menjadi landasan hidup yang dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, baik pada masa sekarang maupun masa depan. Melalui
penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang proses
pembentukan karakter peserta didik di kelas takhasus melalui program hafalan

Al-Qur'an di MIN 5 Magelang.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan program tahfidz pada peserta didik kelas takhasus
di MIN 5 Magelang?
2. Bagaimana proses pembentukan karakter peserta didik melalui program

tahfidz Al-Qur’an pada peserta didik kelas takhasus di MIN 5 Magelang?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan program tahfidz pada peserta
didik kelas takhasus di MIN 5 Magelang.

b. Untuk mendiskripsikan proses pembentukan karakter peserta didik
kelas takhasus melalui program tahfidz Al-Qur’an di MIN 5
Magelang.

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan Teoritis

1) Memberikan kontribusi teoritis, metodologis, dan empiris terhadap
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam bidang pendidikan tinggi.

2) Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi di dunia pendidikan
mengenai pembentukan karakter melalui program tahfidz peserta
didik kelas takhasus di MIN 5 Magelang.

3) Mendorong perkembangan profesional para dosen sehingga mereka
dapat memahami tangggung jawab pendidik dan secara efektif

menerapkan berbagai metodologi, metode, dan teori pembelajaran
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b. Kegunaan Praktis

1) Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai
salah satu bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.

2) Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan dan
memberikan informasi mengenai Pembentukan Karakter melalui
Program Tahfidz peserta didik kelas Takhasus di MIN 5 Magelang.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
kemajuan dalam dunia pendidikan dengan mengetahui
Pembentukan Karakter melalui Program Tahfiz peserta didik kelas

Takhasus di MIN 5 Magelang.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian yang
dilakukan terdahulu. Adapun hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian ini ialah:
1. Tesis oleh M. Nurhadi yang berjudul “Pembentukan Karakter Religius
Melalui Tahfidzul Qur’an (Studi Kasus di MI Yusuf Abdussatar
Kediri Lombok Barat).”?? Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisis konsep karakter religius dalam kegiatan Tahfidzul
Quran di MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat, serta untuk
memahami proses pembentukan karakter religius melalui kegiatan
tahfidz Al-Qur'an di lembaga tersebut, beserta karakter apa yang

terbentuk dari proses tersebut. Metode penelitian yang digunakan

22 M. Nurhadi, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Thafizul Qur’an,” Tesis (UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015).
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adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep karakter religius di MI Yusuf Abdussatar
Kediri Lombok Barat diterapkan melalui pembiasaan, mengingat anak
usia 6-13 tahun cenderung meniru apa yang ada di sekitarnya. Proses
pembentukan karakter religius di lembaga ini dilakukan melalui
rutinitas menghafal Al-Qur'an, dimana peserta didik membentuk
kebiasaan baik melalui kegiatan tersebut. Evaluasi hafalan menjadi
indikator karakter religius yang terbentuk, dengan seleksi wisuda
Tahfidzul Qur'an sebagai penilaian. Semakin banyak hafalan
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kebiasaan baik, seperti
rajin dan memiliki karakter yang baik karena kemampuan menghafal
Al-Qur'an. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabelnya yang sama membahas tentang pembentukan
karakter, hafalan Al-Qur’an. Adapun perbedaannya terletak pada
objek penelitiannya, penelitian ini berbagi fokus utama pada
pembentukan karakter melalui penggunaan program tahfidz. Baik
MIN 5 Magelang maupun MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat
memiliki kesamaan dalam menggali konsep pembentukan karakter
religius, khususnya melalui pendalaman Tahfidzul Qur’an. Sedangkan
perbedaan utama terletak pada lokasi dan konteks spesifik masing-
masing penelitian. MIN 5 Magelang menitikberatkan pada peserta
didik kelas takhasus di lingkungan sekolah tersebut, sedangkan MI

Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat mencakup studi kasus di
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wilayah Kediri Lombok Barat. Dengan demikian, perbedaan ini
mencerminkan konteks yang berbeda dalam implementasi program
pembentukan karakter melalui tahfidz.

2. Tesis oleh Nurhayati yang berjudul ”Strategi Pembelajaran Tahfidzul
Qur’an dalam Pembentukan Karakter Peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Hikmah Kalianda Lampung Selatan”.?® Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran tahfidzul Qur’an
pada peserta didik dan untuk mengetahui perubahan karakter peserta
didik setelah mengikuti program tahfidzul Qur’an di MI Darul
Hikmah Kalianda Lampung Selatan. Penelitian ini mneggunakan
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang dilakukan MI Darul hikmah
adalah talaqqi yaitu umpan balik antara guru dan murid. Takrir yaitu
hafalan dengan bimbingan guru dan disetorkan kepada guru.
Muroja’ah, yaitu mengulang hafalan bersama dengan santri yang lain.
Mudarosah yaitu santri dengan bergantian menghafal dengan teman
yang lain dan tes yaitu tes hafalan untuk mengetahui kelancaran
hafalan santri. Implementasi dari strategi pembelajarn Tahfidzul
Qur’an mampu merubah karakter peserta didik menjadi lebih baik.
Karakter yang menonjol vyaitu karakter religius, jujur, disiplin,

mandiri, tanggung jawab, bersih, istiqgomah, sabar dan sopan santun.

23 Nurhayati, “Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dalam Pembentukan Karakter
Peserta didik Di Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Kalianda Lampung Selatan,” Tesis Program
Pascasarjana (Institu Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
variabelnya yang sama membahas tentang karakter dan hafalan Al-
Qur’an. penelitian ini memiliki kesamaan dalam aspek pembentukan
karakter peserta didik melalui penerapan program tahfidzul Qur'an.
Sementara MIN 5 Magelang menekankan pada peserta didik kelas
takhasus, Madrasah Ibtidaiyah Hikmah Kalianda Lampung Selatan
melibatkan peserta didik pada tingkat madrasah ibtidaiyah. Keduanya
memiliki fokus strategi pembelajaran tahfidz sebagai sarana utama
dalam membentuk karakter peserta didik. Adapun perbedaannya jika
penelitian terdahulu lebih menekankan pada strategi pembelajaran di
penelitian ini lebih menekankan pada perkembangan kognitif peserta
didik dan pembentukan karakter peserta didik. Selain itu perbedaan
mendasar terletak pada lokasi dan konteks spesifik masing-masing
penelitian. MIN 5 Magelang mencakup program tahfidz di lingkungan
sekolah tersebut, sedangkan Madrasah Ibtidaiyah Hikmah Kalianda
Lampung Selatan menitikberatkan pada konteks madrasah ibtidaiyah
di wilayah Lampung Selatan. Dengan demikian, perbedaan ini
mencerminkan variasi dalam implementasi program tahfidzul Qur'an
untuk membentuk karakter peserta didik.

. Artikel Jurnal oleh Diaken Noor Imansari yang berjudul

”Pembentukan Karakter Peserta didik Melalui Pembelajaran Tahfizh



16

Qur’an Tematik (TQT) di SD Aisyiyah Kota Malang”.?* Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran
tahfizh Qur’an Tematik di SD Aisyiyah Kota Malang, dan mengetahui
apa saja karakter peserta didik yang muncul melalui program tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
tahfizh Qur’an tematik di SD Aisyiyah Kota Malang terdiri dari empat
tahap yaitu tahap pemilihan ayat, tahap pemutaran film, tahap
menghafal dan tahap evaluasi. Melalui program tahfizh Qur’an
tematik yang dilaksanakan di SD Aisyiyah kota Malang, tampak
empat karakter yang muncul pada anak yaitu nilai religius termasuk di
dalamnya nilai beriman bertagwa dan toleransi. Nilai karakter
integritas tampak pada kejujuran, keteladanan, kesantunan, cinta pada
kebenaran. Nilai karakter mandiri termasuk pada kerja keras, disiplin,
berani, dan pembelajar dan nilai karakter gotong royong, termasuk di
dalamnya kerja sama, solidaritas dan saling menolong. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
memiliki kesamaan dalam pendekatan pembentukan karakter peserta
didik melalui penerapan program tahfidzul Qur'an. Sementara MIN 5
Magelang menargetkan peserta didik kelas takhasus, SD Aisyiyah

Kota Malang menggunakan pendekatan tematik (TQT) dalam

24 Diaken Noor Imansar and Ichsan Anshory, “Pembentukan Karakter Peserta didik Melalui
Pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di SD Aisyiyah Kota Malang,” Jurnal Kebijakan
dan Pengembangan Pendidikan 8, no. 1 (2020).



17

implementasi pembelajaran tahfizh Qur'an. Keduanya berusaha
membuktikan bahwa pembelajaran tahfidz dapat menjadi sarana
efektif dalam membentuk karakter peserta didik. Perbedaannya
terletak pada perkembangan kognitif peserta didik dan pembentukan
karakter peserta didik di kelas takhasus. Selain itu, perbedaan
signifikan terletak pada tingkatan pendidikan dan pendekatan
pembelajaran yang digunakan. MIN 5 Magelang berfokus pada
tingkatan madrasah ibtidaiyah dan mengadopsi pendekatan kelas
takhasus, sementara SD Aisyiyah Kota Malang melibatkan peserta
didik pada tingkatan sekolah dasar dan menggunakan pendekatan
tematik. Perbedaan ini mencerminkan variasi dalam konteks dan
pendekatan yang diterapkan dalam upaya pembentukan karakter
melalui pembelajaran tahfidzul Qur'an.

4. Artikel jurnal oleh Muhammad Shobirin yang berjudul ”Pembelajaran
Tahfidz Al-Qur’an dalam Penanaman Karakter Islami”.?® Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah pendidikan karakter
melalui program Tahfidz Al-Qur’an SD I Nurul Qur’an Semarang dan
untuk mengidentifikasi karakter Islami peserta didik SD | Nurul
Qur’an Semarang melalui program Tahfidz Al-Qur’an. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik
analisis triangulasi data. Hasil dari penelitian yang diperoleh adalah

langkah-langkah pendidikan karakter islami melalui pembelajaran

%5 Muhammad Shobirin, “Pembelajaran Tahfidz Al Qur * an dalam Penanaman Karakter
Islami,” Quality 6, no. 1 (2018),
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Tahfidz Al-Qur’an SD I Nurul Qur’san Semarang telah memberikan
salah satu bentuk dan pola pendidikan karakter Islami dalm
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang memasukan 5 karakter yaitu
religius, bersih, istiqomah, disiplin, dan sabar dalam pembelajarannya.
Kedua penelitian ini memiliki persamaan dalam fokus pembentukan
karakter melalui pembelajaran tahfidz Al-Qur'an. Baik MIN 5
Magelang maupun jurnal artikel Muhammad Shobirin bertujuan
membuktikan bahwa pembelajaran tahfidz Al-Qur'an dapat menjadi
medium efektif untuk menanamkan karakter Islami pada peserta didik.
Perbedaan mendasar terletak pada konteks dan pendekatan penelitian.
MIN 5 Magelang berfokus pada implementasi program tahfidz pada
peserta didik kelas takhasus di tingkat madrasah ibtidaiyah, sementara
jurnal artikel Muhammad Shobirin mungkin lebih bersifat umum dan
menyeluruh dalam membahas pembelajaran tahfidz Al-Qur'an dan
karakter Islami. Perbedaan ini mencerminkan fokus dan kedalaman
analisis yang berbeda dalam kedua kajian literatur tersebut.

5. Tesis oleh Rozib Sulistiyo, yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Tahfidz dengan Metode Hamutabe (Hafal Mudah Tanpa
Beban) di MI Al Islam Tonoboyo”.?®® Tesis ini membahas
Pengembangan Media Pembelajaran Tahfidz dengan Metode
Hamutabe (Hafal Mudah Tanpa Beban) di MI Al Islam Tonoboyo.

Metode pembelajaran tahfidz tradisional menggunakan berbagai

% Rozib Sulistiyo, “Pengembangan Media Pembelajaran Tahfidz dengan Metode Hamutabe
(Hafal Mudah Tanpa Beban) di MI Al Islam Tonoboyo,” Tesis Program Pascasarjana (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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metode yang telah dikenal sejak zaman Nabi Muhammad Saw, tetapi
kesulitan muncul ketika diterapkan di sekolah oleh guru yang tidak
hafidz dan kurang menguasai tartil. Oleh karena itu, penelitian R&D
ini mengusulkan Metode Hamutabe sebagai solusi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran dengan
Metode Hamutabe di MI Al Islam Tonoboyo berhasil, dengan empat
media tersebut efektif dalam mendukung proses pembelajaran tahfidz.
Metode ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran tahfidz, terutama di lingkungan sekolah yang
tidak memiliki guru hafidz dan ahli tartil. Persamaan antara keduanya
dapat terletak pada fokus kajian terhadap pembentukan karakter
melalui program tahfidz. Keduanya juga menitikberatkan pada peran
penting tahfidz sebagai medium dalam mencapai tujuan tersebut.
Namun, perbedaan dapat muncul dalam metode yang digunakan,
dimana penelitian di MIN 5 Magelang lebih berorientasi pada
program tahfidz secara umum, sementara artikel jurnal oleh Rozib
Sulistiyo lebih fokus pada pengembangan media pembelajaran dengan

Metode Hamutabe.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dimulai dengan asumsi dan penggunaan

kerangka penafsiran/teoritis yang membentuk atau mempengaruhi studi riset



20

yang terkait dengan makna yang dikenakan oleh individu atau kelompok
pada suatu permasalahan sosial atau manusia.’’ Fenomena di dalam
penelitian ini adalah anak kurang bersemangat dalam menghafalkan Al-
Qur’an baik di kelas takhasus maupun di kelas reguler, padahal dari sekolah
sendiri sudah membuat program khusus untuk hafalan Al-Qur’an, karena
Tahfiz usia anak M1 tidaklah mudah sehingga perlu adanya program khusus
agar target hafalan bisa tercapai.

Penelitian ini di dalamnya menganalisa secara cermat suatu program,
peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi
olen waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informassi secara
lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
berdasarkan waktu yang telah ditentukan.?® Peneliti ingin melihat fenomena
dengan cara studi kasus dengan melalui proses pengamatan hafalan Al-
Qur’an tersebut mendiskripsikan suatu latar, objek penelitian dan peristiwa
fenomena yang terjadi di MI Negeri 5 Magelang tersebut. Penelitian dalam
rancangan studi kasus dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai situasi dan makna sesuatu/subyek yang diteliti.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Negeri 5 Magelang yang terletak di JI.

Jendral Sudirman No.03. Prembulan Tegalarum Kecamatan Borobudur

27 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling
(Jakarta: Raja Grafindo, 2012), him. 3.

2 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian
Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta:
CV. Bumi Maheswari, 2020), him. 102.
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Kabupaten Magelang. MI Negeri 5 Magelang menarik menjadi objek
penelitian peneliti karena dari observasi awal yang dilakukan, program
tahfidz ini memiliki dampak positif terhadap karakter peserta didik,
membuat mereka lebih sopan, taat, dan memiliki akhlak yang baik.

Peserta didik juga terlihat menunjukkan sikap yang baik terhadap guru
dan lingkungan sekolah. Dengan adanya program menghafal Al-Qur’an ini
diharapkan mampu membangun karakteristik peserta didik menjadi peserta
didik yang teladan dan menjadi pelajar pancasila. Kemudian dalam
pelaksanaannya, yakni meliputi perencanaan, perizinan, sampai proses
wawancara dan observasi dilakukan pada tanggal 16 November 2023
sampai 25 November 2023.

Penentuan Subjek Penelitian

Penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling. Karena peneliti
merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah yang akan
diteliti oleh peneliti. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan.?® Sedangkan menurut
Margono, memilih sekumpulan responden berdasarkan karakteristik
demografi yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain, kriteria
tertentu diterapkan pada unit sampel yang dihubungi tergantung pada tujuan
penelitian.®® Oleh sebab itu peneliti menggunakan teknik purposive

sampling dengan tujuan adalah memastikan bahwa sample yang dipilih

2009),

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualittatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
him. 300.
30 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 53.
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dapat memberikan informasi yang paling relevan dan signifikan terkait
penelitian
Sanafiah  Faisal, dengan  mengutip  pendapat  Spradley
mengemukakan bahwa, situasi sosial untuk sampel awal sangat disarankan
suatu situasi sosial yang didalamnya menjadi semacam muara dari banyak
domain lainnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber data
atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut3!:
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi
juga dihayatinya.
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat
pada kegiatan yang tengah diteliti.
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk diminta
informasi.
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
“kemasannya” sendiri.
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan
peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau
narasumber.
Dari beberapa Batasan tersebut, Subjek penelitian dalam penelitian ini

yang berhubungan dengan objek kajian peneliti adalah:

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualittatif, Dan R&D, him. 229.
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a. Kepala Sekolah MI Negeri 5 Magelang, yang dianggap sebagai
kategori subjek penelitian dalam konteks tesis ini karena perannya
yang sangat signifikan dalam pengelolaan dan implementasi
Program Tahfidz di MIN 5 Magelang. Sebagai pemimpin lembaga
pendidikan, kepala sekolah memiliki peran utama dalam
merumuskan, mengembangkan, dan mengawasi program-program
yang dijalankan di sekolah, termasuk program-program khusus
seperti Program Tahfidz. Keputusan dan kebijakan yang diambil
oleh kepala sekolah memiliki dampak besar terhadap pelaksanaan
program, pembentukan karakter peserta didik, serta menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung.

b. Guru tahfidz dan guru kelas dianggap sebagai kategori subjek
penelitian dalam tesis ini karena peran krusial mereka dalam
pelaksanaan dan keberhasilan Program Tahfidz serta pembentukan
karakter peserta didik di MIN 5 Magelang. Guru tahfidz memiliki
tanggung jawab langsung dalam mengajar dan membimbing
peserta didik dalam menghafal Al-Qur'an, yang merupakan inti dari
Program Tahfidz. ~ Analisis terhadap metode pengajaran,
pendekatan, serta tantangan yang dihadapi oleh guru tahfidz dapat
memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas program
tersebut dalam mencapai tujuan pembentukan karakter. Di sisi lain,
guru kelas juga memiliki peran yang penting karena mereka

berinteraksi sehari-hari dengan peserta didik di lingkungan kelas.
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Persepsi, dukungan, dan keterlibatan guru kelas terhadap Program
Tahfidz dapat memengaruhi sejauh mana karakter peserta didik
terbentuk dalam konteks pembelajaran kelas takhasus. Selain itu,
analisis terhadap kolaborasi antara guru tahfidz dan guru kelas
dalam implementasi program dapat memberikan gambaran tentang
keberhasilan kerjasama di antara mereka.

c. Peserta didik kelas 3 Takhasus, sebanyak dua peserta didik yang
menjadi perwakilan dari kelas 3 Takhasus dipilih untuk melibatkan
mereka dalam kegiatan ini berdasarkan rekomendasi dari pihak
guru. Penekanan pada kelas 3 sebagai pilihan utama didasarkan
pada pemahaman bahwa kelas ini cenderung lebih responsif dan
lebih mudah diajak kerjasama, jika dibandingkan dengan kelas 1
dan 2 yang mungkin memerlukan pendekatan yang lebih intensif
dalam proses kolaboratif.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode

observassi merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku
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subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu
dan keadaan tertentu.2

Teknik ini digunakan untuk menggali data dari objek penelitian
secara langsung, objek yang dimaksud adalah guru kelas dan guru
Tahfiz, peserta didik, dan fasilitas-fasilitas pembelajaran yang peneliti
amati, didalam penelitian ini peneliti mengobservasi kegiatan guru dan
peserta didik saat berlangsungnya Tahfidz yang meliputi bagaimana
proses pembentukan karakter saat menghafal Al-Qur’an, bagaimana
pembentukan karakter didalam rutinitas menghafal Al-Qur’an terhadap
kepribadian atau karakternya.

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
terjadi untuk mengetahui pembentukan karakter melalui hafalan Al-
Qur’an.

Observasi partisipan merupakan metode observasi yang digunakan
dalam penelitian ini dimana peneliti terlibat atau ikut serta didalamnya.
Pengamatan ini akan melakukan kegiatan-kegiatansebagai berikut:

1) Membuat lembar observasi yang akan menjadi alat observasi

saat meneliti sumber penelitian;

2) Mengunjungi lokasi penelitian, yaitu MIN 5 Magelang sebagai

lokasi dilaksanakannya program tahfidz

%2 M. Dijunaidi Ghani and Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 165.
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3) Mengamati secara seksama tindakan yang dilakukan oleh

sumber data penelitian. Dalam hal ini, peneliti menyaksikan

kegiatan Tahfidz yang dilakukan oleh subjek penelitian yang

bertindak sebagai pengamat dan diberi tahu oleh sumber data;

4) Melakukan

observasi;

5) Menelaah hasil

observasi

kamera HP untuk mengabadikan

tindakan

dengan menggunakan catatan

observasi dan rekaman hasil observasi sebagai panduan.

Tabel 1.1 Jadwal Observasi

No. | HARI/TANGGAL | TEMPAT SUMBER OBYEK
DATA
1. | Senin, 24 Januari | MIN 5 Cat. Observasi
2023 MAGELANG | Observasi lingkungan
MIN 5 sekolah
Magelang
2. | Kamis, 16 MIN 5 Cat. Observasi
November 2023 MAGELANG | Observasi lingkungan
MIN 5 sekolah dan
Magelang kelas 3
takhasus
3. | Jumat, 17 MIN 5 Cat. Observasi
November 2023 MAGELANG | Observasi pembelajaran
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MIN 5 program
Magelang tahfidz
4. | Sabtu, 18 MIN 5 Cat. Observasi
November 2023 MAGELANG | Observasi pembelajaran
MIN 5 program
Magelang tahfidz
5. | Selasa, 21 MIN 5 Cat. Lembar
November 2023 MAGELANG | Observasi wawancara
MIN 5 informan
Magelang
Tabel 1.2 Lembar Pengamatan Observasi
NO | KOMPONEN SUB KOMPONEN KETERANGAN
1. | Kondisi Letak fisik sekolah \%
sekolah Kondisi sekolah \%
Kondisi sekolah \%
Fasilitass pendidikan \/
2. | Konsep Semangat  mengajar \Y/
pembentukan guru
karakter Pembiasaan \Y
Adab \Y
3. | Proses Guru tahfidz \Y
pembelajaran Ruang kelas vyang X
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tahfidz memadai
c. Media pembelajaran \/
4. | Pembentukan a. Moral knowing \/
karakter b. Moral action \%
¢. Moral doing \/
5. | Sumber Daya a. Guru \/
Manusia b. Siswa \%
(SDM) c. Tenaga kerja/ \/
karyawan

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data di mana pewawancara
(peneliti atau yang diberi tugas pengumpulan data) dalam mengumpulkan
data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak dapat
diperoleh melalui observasi atau kuesioner.®®

Dalam penelitian ini, wawancara ini digunakan untuk
mewawancarai kepala sekolah, guru, serta peserta didik untuk
mengetahui bagaimana konsep Pembentukan Karakter Melalui Program
Tahfidz Peserta didik Kelas Takhassus di MIN 5 Magelang. Dalam
melaksanakan wawancara ini peneliti melakukannya dengan dua bentuk.

Pertama, secara terstruktur dengan menggunakan format tertulis yang

3 Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya
(Jakarta: Grafindo, 2010), him. 116.
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telah disusun oleh peneliti berupa uraian pertanyaan yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian. Kedua, wawancara tidak terstruktur
yang bersifat kondisional sesuai dengan kebutuhan.
Peneliti akan mengambil langkah-langkah berikut dalam
wawancara ini:
1) Menyediakan alat penelitian berupa pertanyaan tertulis;
2) Menguraikan maksud dan tujuan wawancara dalam rangka
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
3) Melakukan wawancara dengan sumber data yang telah
dikembangkan oleh peneliti;
4) Mendokumentasikan hasil wawancara;
5) Merekam hasil wawancara;
6) Memeriksa instrument dan mencatat hasil wawancara saat

menganalisis data.

Berikut dibawah ini daftar nama-nama informan yang peneliti wawancara:

Tabel 1.3 Daftar Nama-Nama Informan

NO | NAMA JABATAN
1. | Siti Halimah, S.Ag Plt Kepala Sekolah MIN 5
Magelang
2. | Asmak Anisah Guru pendamping dan Tahfidz
kelas 3 takhasus
3. | Khasya Naila Kaltsum Peserta didik kelas takhasus
4. | Ardinda Raehanum Prasetyo Peserta didik kelas takhasus
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Pedoman wawancara Plt Kepala Sekolah adalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

18

14.

15.

16.

17.

Siapakah yang merencanakan program tahfidz dan bagaimana
perencanaan program

tahfidz yang sudah dilakukan ?

Kapan program tahfidz mulai dilaksanakan di asekolah ini?

Siapa yang mencetuskan adanya program tahfidz?

Apakah ada tujuan khusus adanya program tahfidz?

Mengapa didirikan kelas khusus untuk tahfidz?

Bagaimana pelaksaan tahfidz di kelas takhasus ini?

Karakter apa yang ingin dikembangkan di MIN 5 Magelang ini?
Bagaimana cara membentuk karakter tersebut?

Bagaimana karakter siswa di sekolah ini?

Apakah siswa mendapat pengaruh positif setelah mengikuti
program takhfidz?

Bagaimana cara Ibu dalam mengkoordinasi guru kelas, guru tahfidz
dan siswa?

Apakah pelaksanaan program tahfidz yang berlangsung sudah
sesuai dengan tujuan program tahfidz?

Bagaimana output siswa setelah mengikuti program tahfidz?
Apakah program tahfidz berpengaruh kepada karakter siswa?
Apakah ada perbedaan karakter siswa yang mengikuti program
tahfidz dan kelas regular?

Apakah ada hambatan dalam program tahfidz?
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Apakah capaian hafalan dengan nilai siswa berpengaruh?

Bagaimana upaya mengatasi hambatan tersebut?

Pedoman wawancara guru tahfidz adalah sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Bagaimana proses pembelajaran tahfidz?

Apakah ada metode khusus dalam pembelajaran tahfidz?

Apakah ada target-target yang harus dicapai siswa dalam program
ini?

Apakah dengan metode tersebut sudah mencapai target tujuan
program tahfidz?

Apakah siswa bersemangat dalam pembelajaran takhfidz?

Apa karakter yang terbentuk dari program tahfidz?

Bagaimana proses pembentukan karakter-karakter tersebut?
Bagaimana karakter siswa di kelas 3 takhasus?

Bagaimana cara ibu bisa semangat mengajar agar bisa memberikan
akhlak yang baik untuk siswa?

Apakah anak-anak lebih cepat menghafal daripada membaca dalam
tahfidz Al-Qur’an?

Bagaimana output murid setelah mengikuti program tahfidz?
Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan program ini?

Bagaimana upaya mengatasi hambatan tersebut?

Pedoman wawancara peserta didik adalah sebagai berikut:

1.

Apakah anda suka menolong teman yang sedang membutuhkan

bantuan?
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2. Bagaimana cara menolong teman yang sedang membutuhkan
bantuan?
3. Apakah anda rajin mengerjakan sholat 5 waktu?
4. Bagaimana cara anda dalam menghafalkan bacaan Al-Qur’an?
5. Apakah anda sudah disiplin mematuhi peraturan di sekolah?
6. Bagaimana sikap anda jika ada guru yang sedang menjelaskan
materi?
7. Bagaimana cara anda dalam membagi waktu antara menghafal Al-
Qur’an dengan belajar?
8. Bagaimana cara anda menjaga lingkungan sekolah?
9. Bagaimana sikapmu ketika bertemu dengan guru atau orang yang
lebih tua dari kita?
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film yang
dipersiapkan karena ada permintaan seorang peneliti. Dokumen dapat
berupa catatan, buku teks, jurnal, makalah, memo, surat, notulen rapat
dan sebagainya.** Dalam hal ini, peneliti berusaha mencari dokumen
tentang gambaran umum MIN 5 Magelang yang meliputi identitas,
sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, peserta didik,

karyawan, prestasi, sarana dan prasarana.

3 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him.
86.
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5. Uji Keabsahan Data
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data
dan waktu. Sedangkan, triangulasi yang dilakukan peneliti hanya mencakup
triangulasi sumber dan triangulasi teknik dan waktu, dengan penjelasan
ringkas sebagai berikut; 3
a. Triangulasi Sumber
Teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan
memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa sumber.
b. Triangulasi Teknik
Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.
c. Triangulasi Waktu
Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda.
6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolenh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D,
him. 373.
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif
kualitatif yaitu setelah pengumpulan data dan menyeleksi data, peneliti
melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk paparan untuk
memudahkan dan mudah dipahami oleh pembaca, kemudian memaparkan
sedetail mungkin dengan uraian-uraian serta analisis kualitatif dengan
langkah-langkah induktif yaitu menganalisis dari hal-hal yang bersifat
khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum.

Setelah itu untuk mendapatkan data yang valid dan benar dalam
menganalisis data, maka peneliti menggunakan analisis data secara
kualitatif, sebagai berikut:’

a. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perfu. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

% Ibid, him. 335.
37 1bid, him. 338-345.
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Peneliti melakukan wawancara oleh berbagai pihak yang
terkait dengan penelitian ini. Observasi dilakukan peneliti baik di
luar maupun dalam pembelajaran.

. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data
ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard,
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah dipahami.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart.
Dalam hal ini Miles and huberman menyatakan “the most frequent
form of display data for qualitative research data in the past has
been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data
yang bersifat deskriptif analitik yaitu menguraikan seluruh konsep
yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian. Sehingga
semua data di lapangan yang berupa dokumen hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi yang akan dianalisis sehingga
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mendapatkan bagaimana pembentukan karakter kelas takhasus
dengan program tahfidz di MIN 5 Magelang.
c. Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Berarti pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama, peneliti membandingkan hasil wawancara dengan guru serta
peserta didik.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi tiga bagian, yakni bagian
awal, utama, dan akhir. Bagian awal yaitu halaman judul, surat menyurat,

persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar,
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abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. Bagian utama merupakan
uraian penelitian, yakni mulai pendahuluan sampai penutup yang termuat
dalam bab-bab integral. Pada tesis ini peneliti memuat hasil penelitian dalam
lima bab. Setiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
dari bab terkait dengan tema penelitian.

BAB | bagian pendahuluan berisi gambaran umum peneliti meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. Selanjutnya, BAB Il berisi
tentang kajian teori dari penelitian yaitu pembentukan karakter dan hafalan
Al-Qur’an.

BAB Il berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian geografis,
sejarah berdirinya, visi misi dan tujuannya, struktur organsisasi dan uraian
tugas serta tanggung jawab sekolah keadaan guru dan karyawan sekolah,
keadaan peserta didik, keadaan sarana prasarana dan program pengelolaan
kegiatan keagamaan.

Kemudian BAB IV difokuskan pada pemaparan data hasil penelitian
beserta analisis mengenai Pembentukan Karakter melalui Program Tahfiz
peserta didik kelas Takhasus di MIN 5 magelang, laporan sesuai yang
diperoleh dari lapangan. Sub bahasan ini diantaranya gambaran umum
mengenai objek penelitian, Program Takhasus MI Negeri 5 Magelang.

Karakter yang terbentuk melalui hafalan Al-Qur’an di kelas takhasus.
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BAB V berisi penutup yang memuat mengenai kesimpulan dan saran.
Bagian akhir tesis ini terdiri dari daftar pustaka dan bagian lampiran yang

terkait dengan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta hasil
analisis data dari peneliti, maka peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai
pembentukan karakter melalui program tahfidz pada peserta didik kelas
takhasus di MIN 5 Magelang, sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program takhasus di kelas sudah selaras dengan tujuan
program tahfidz di MIN 5 Magelang yaitu agar peserta didik mampu
membaca, menghafal bahkan memahami dari Al-Qur’an,  proses
pembelajaran tahfidz menyoroti pentingnya kesabaran, ketekunan, dan
pendekatan yang terencana dalam membantu peserta didik menghafal dan
memahami Al-Qur'an. Hanya saja masih ada kendala dalam pengelolaan
kelas, dimana kelas masih terlalu sempit dan masih menjadi satu gedung
dengan kelar reguler.

2.  Proses tahfidz, atau menghafal Al-Qur'an dapat membentuk karakter
Islami yang mendalam pada peserta didik, diantaranya adalah ketekunan,
kesabaran, disiplin, kejujuran, rasa tanggung jawab, rasa hormat dan
kepedulian. Karakter-karakter ini bukan hanya bersifat sementara selama
proses tahfidz, melainkan dapat menjadi bagian integral dari kepribadian
peserta didik dalam jangka panjang. Tahfidz tidak hanya menghasilkan
hafiz atau hafizah, tetapi juga membentuk individu yang berakhlak baik,

bertanggung jawab, dan penuh kecintaan kepada nilai-nilai Islam.
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Melalui hasil analisis dan kesimpulan program tahfidz di MIN 5

Magelang beberapa hal perlu untuk diperbaiki dan ditingkatkan. Adapun

saran yang diajurkan terhadap pihak-pihak yang terkait adalah:

1.

Bagi MIN 5 Magelang sebagai lembaga pendidikan, harus terus
memberikan dukungan dan fasilitas terhadap kelas takhasus dalam
meningkatkan pembelajaran tahfidz agar pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan peserta didik dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik.

Bagu guru tahfidz MIN 5 Magelang, harus mampu mengadakan
inovasi agar peserta didik senantiasa bersemangat dalam mengikuti
program tahfidz. Hal ini agar guru tahfidz mampu meningkatkan
karakter yang baik terhadap peserta didik

Bagi peserta didik MIN 5 Magelang, sebaiknya mampu
menanamkan rasa semangat dan berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan mampu menanamkan karakter yang baik di
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, maupun di lingkungan

masyarakat.
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